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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bentuk puisi klasik Wuyan lshi (Z i k) sangat menarik untuk 

ditelaah karena jumlah huruf ditiap barisnya ditentukan, yaitu harus 5 buah. Selain 

itu, jumlah barisnya pun ditentukan, yaitu harus 8 baris. Salah satu penyair klasik 

yang menulis puisi bentuk Wuyan l~shi adalah Wang Wei (El# ) 

la lahir di Jinzhong (#), Shanxi (Lt?i) pada tahun 699 dan meninggal 

di usia antara 59-60, yaitu pada tahun 759. Ia dikenal dengan nama lain seperti 

Wang Youcheng (E # z ). la merupakan penyair, musisi, pelukis sekaligus 

negarawan pada zaman Dinasti Tang. Ta rnerupakan salah satu orang yang paling 

terkenal dalam bidang seni dan surat-menyurat pada zamannya. Karya-karyanya 

antara lain adalah Puisi Antar King di Guizhou (#kN Song King Gurzhow), 

Tinggal di Gunung, Tidur di Musim Gugur ( LI  I  Shan J Qi Mian), 

Burung Berkicau di Sungai ( S,  Ag  )i]  Nio Ming Ji~n) dan lain-lain 

(www.wikipedia.com) , (www.baidu.com). 

Meneliti karya sastra bisa dilakukan dari berbagai aspek, antara lain aspek 

fonetis, aspek aksara, aspek semantis, aspek leksikal, dan aspek kalimat. 

Aspek fonetis terbagi menjadi tiga, yaitu penyelarasan irama, pengaturan 

bunyi, rima, dan nada, serta pengaturan suku kat.a. Penyelarasan irama bisa 

dilakukan dari pemilihan gabungan suku kata, pemendekan dan pemanjangan atau 

perluasan suku kata, serta pemasangan suku kata. Pengaturan bunyi, rima, dan 

nada bisa dilakukan dari ritme, rima akhir, Lianmian (ti$: peruntunan), Shunkou 

(Ji El: pengucapan mudah), dan Raokou (# El :  pengucapan sulit). Sedangkan 

pengaturan suku kata bisa dilakukan dari pengulangan bunyi, bunyi tiruan, dan 

irnbuhan. 
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Aspek semantis terbagi menjadi tiga, yaitu (1) hubungan atau relasi 

kumpulan makna kata seperti persamaan kata atau sinonim, lawan kata atau 

antonim, dan makna banyak atau polisemi; (2) wama kata yang mencakup warna 

alami kata, warna citraan, warna perasaan, wama gaya bahasa, warna jaman, dan 

lain-lain; (3) penjelasan makna kata yang mencakup penjelasan kata, 

pengembangan nama, pelacakan nama, penjelasan lain, dan penjelasan 

menyimpang (Han Lihua, 2005) 

Oleh karena itu saya sangat tertarik untuk menganalisis aspek fonetis dan 

aspek semantis puisi klasik bentuk Wuyan l~shi karya Wang Wei yang berjudul 

Tmnggal di Gunung. Tidur di Musim Gugur (l; f Shin J Qi Mian) ini 

B. ldentifikasi Masalah 

Seperti yang saya sebutkan di atas bahwa aspek fonetis terbagi menjadi 

tiga, yaitu penyelarasan irama, pengaturan bunyi, rima, dan nada, serta 

penngaturan suku kata. Sedangkan aspek semantis terbagi menjadi tiga, yaitu ( 1)  

hubungan atau relasi kumpulan makna kata seperti persamaan kata atau sinonim, 

\awan kata atau antonim, dan makna banyak atau polisemi; (2) warna kata yang 

mencakup wama alami kata, wama citraan, wama perasaan, wama gaya bahasa, 

warnajaman, clan lain-lain; (3) penjelasan makna kata yang mencakup penjelasan 

kata, pengembangan nama, pelacakan narna, penjelasan lain, clan penjelasan 

menyimpang. Tetapi saya hanya menganalisis sampai warna citraan saja, 

mengingat puisi ini hanya berjumlah 40 huruf. 

Mungkin puisi Tinggal di Gunung, Tidur di Musim Gugur (LI f l 

Sh~n J Qi Mian) Karya Wang Wei tidak memanfaatkan seluruh unsur-unsur 

tersebut di atas. Tetapi mungkin pengaturan bunyi, rima, dan nada, serta 

penngaturan suku katanya bagus. Mungkin Wang Wei juga memanfaatkan salah 

satu atau beberapa relasi sinonim, antonim, atau polisemi. Selain itu, mungkin 

Wang Wei juga memanfaatkan salah satu atau beberapa wama citraan yang 

tergolong dalam warna kata. 
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Berdasarkan asumsi-asumsi di atas, maka saya menganalisis aspek fonetis 

dan aspek semantis puisi Tinggal di Gunung, Tidur di Musim Gugur (l f % 

Sh~n J Qi Mian) untuk membuktikan asumsi-asumsi tersebut. 

C. Pembatasan Masalah 

Sesuai dengan topik skripsi saya, yaitu "Analisis Aspek Fonetis dan Aspek 

Semantis: puisi Tinggal di Gunung, Tidur di Musim Gugur (LI fl Shan J 

Qi Mian) karya Wang Wei, maka saya hanya membahas dua aspek tersebut 

dalarn puisi ini saja, dan tidak membahas aspek-aspek lain dalam puisi ini. 

D. Perumusan Masalah 

Seperti yang telah saya sebutkan di atas bahwa saya hanya membahas 

aspek fonetis dan aspek semantis puisi Tinggal di Gunung, Tidur di Musim Gugur 

(LI f #kl Shin J Qi Mian), maka saya membahas jenis-jenis kedua aspek 

tersebut 

Saya membahas bagaimana jenis-jenis aspek tersebut, apakah pengaturan 

bunyi, rima, dan nada, serta pengaturan suku katanya bagus. Selain itu, apakah 

Wang Wei juga memanfaatkan salah satu atau beberapa relasi sinonim, antonim, 

atau polisemi. Selain itu, apakah Wang Wei juga memanfaatkan salah satu atau 

beberapa warna citraan yang tergolong dalam warna kata. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan saya meneliti aspek fonetis dan aspek semantis puisi Tinggal di 

Gunung, Tidur di Musim Gugur (LI fl Shan J Qi Mian) karya Wang Wei 

ini adalah untuk mernahami jenis-jenis aspek fonetis dan aspek semantis dalam 

pus1 1m 
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F. Landasan teori 

Dalam meneliti struktur puisi Tinggal di Gunung, Tidur di Musim Gugur ( 

LI # Shin J~ Qi Mian) karya Wang Wei ini, saya berlandaskan pada teori 

formal atau formalisme. 

Formalisme adalah teori yang mengutamakan pola-pola suara dan kata­ 

kata formal, bukan isi. Kemudian formalisme berkembang menjadi strukturalisme 

(Ratna. 2010). 

Mahzab Formalis Rusia beranggapan, yang ditekankan bentuk artistik 

adalah inisiatif. Kepribadian atau suatu bentuk kesadaran rnasyarakat adalah di 

luar sastra. Seni bebas dari makna hidup, seni tidak berhubungan dengan berbagai 

sikap politik dalam kehidupan. Menurut formalism Rusia, bentuk artistiklah yang 

mewakili kekhususan sastra untuk sastra (Nan Fan. 2002). 

Fonetik bahasa Cina memiliki bunyi, rima, dan nada yang bervokal 

dominan , tidak ada konsonan majemuk, memiliki nada, dan suku kata, serta 

karakteristik yang jelas lainnya. Karakteristik-karakteristik fonetis ini, memberi 

persyaratan yang sangat bermanfaat bagi retorika aspek fonetis bahasa Cina. 

Konsonan awal, vokal-vokal, dan nada dalam suku kata bisa rnenjadi materi 

bahasa retorika fonetis bahasa Cina, sehingga efektif menambah efek pengutaraan 

bahasa. 

Aspek fonetis umumnya terbagi tiga, yaitu penyelarasan irama, pengaturan 

bunyi, rima, dan nada, serta pengaturan suku kata. 

Penyelarasan irama terutama menyelaraskan irama suku kata untuk 

mencapai tujuan agar suku kata seimbang dan derap bunyi stabil Pengutaraan 

bahasa dalam pengaturan irama, terutama adalah pemasangan suku kata dan derap 

bunyi harus rapi dan stabil. Dengan demikian maka bisa memberi keindahan 

dengan kehannonisan temperamen. 

Penyelarasan irama bisa dilakukan dari pemilihan gabungan suku kata, 

pemendekan dan pemanjangan atau perluasan suku kata, dan pemasangan suku 

kata. Pemilihan gabungan suku kata yaitu memilih pasangan kata-kata yang 
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bersuku sama. Pemendekan atau pemanjangan atau perluasan suku kata yaitu 

melakukan pemendekan, pemanjangan, atau perluasan seperlunya pada suku kata. 

Pengaturan bunyi, rima, dan nada terutama mengatur bunyi, rima, dan 

nada suku kata agar ritme harmonis, dan rima menarik. Selain itu juga 

memanfaatkan Lianmian ( i$ :  peruntunan), Shunko ( El :  pengucapan 

mudah), dan Raokou ( #  El :  pengucapan sulit) untuk melatih lafal agar 

pengutaraan mendapat efek yang ideal. 

Keharmonisan nada tinggi-rendah (baca: keharmonisan ritme). Disebut 

harmonis jika menghasilkan nada yang tinggi-rendah, seimbang, atau sama (Han 

Lihua, 2005) Ritme merujuk kepada perulangan suara turun-naik yang 

disebabkan oleh tatanan tekanan. Puisi konvensional diciptakan berdasarkan 

tatanan ritme sehingga menghasilkan suku kata yang bertekanan dan yang tidak 

bertekanan. Penataan tekanan yang demikian menghasilkan pelafalan keras 

I em but, dan panjang pendek dengan efek suara yang ritmis (Siswantoro, 20 I 0). 

Setiap kata dalam bahasa Mandarin mempunyai nada. Bahasa Mandarin 

mempunyai 4 nada, yaitu nada tinggi datar ( ) atau inping ( ) ,  nada naik (/) 

atau Ydngping (E?), nada turun-naik (v) atau Shang sh~ng (E) dan nada 

turun (\) atau Qi sh~ng (±#). Sedangkan pertikel, bernada ringan atau tidak 

bemada. Ada pula huruf yang semula bemada tetapi menjadi bemada ringan atau 

tidak bernada karena bergabung dengan huruf lain. Tanda nada terletak di atas 

vokal yang dibaca lebih panjang. Tinggi-rendahnya nada umumnya dibagi 

menjadi 5 tangga, yaitu ; tangga ke-5 yang tertinggi, dan tangga ke-1 yang 

terendah. Tingkat perubahan tinggi-rendah keempat nada tersebut adalah 55 untuk 

nada tinggi datar, 35 untuk nada naik, 2 14  untuk nada hmm naik, dan 51 untuk 

nada turun (Wu Qizhu, 2003) 

Pola ritme (Pingz sh S [It) ada 2 yaitu datar, dan sempit. Yinping dan 

Y~ngping termasuk nada datar (Ping F)y, sedangkan Sh~ng sh~ng dan Q~ sh~ng 

termasuk nada sempit (ze [X) 
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Menurut Zhang Youzhi ( 1992), pola ritme puisi klasik bentuk wuyan l~shi 

(Ti@i#) adalah: 

Ix JX < I  I) 

d b 

'I'- (- -) 

3 5 (­ -) 

Ix IR l I l 

5 

5 

'I'- 

5 

5 

5 

5 

(- -) 

(- -) 

d D 

d D 

(- -) 

(- -) 

c- -) 

(- -) 

d D 

d D 
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d D 

d D 

d 

(­ 

(­ 

) 

) 

Rima merupakan pengulangan bunyi yang sama, yang biasanya terletak di 

akhir baris. Peran rima sangat penting untuk mengangkat ide-ide di setiap kuatrin, 

juga rnenciptakan bunyi yang artistik (Siswantoro, 2010). menurut Wu Qizhu 

(2003), rima akhir terbagi menjadi 5, yaitu ( I )  Ouyun (i i] Rima berpasangan), 

yaitu pasangan larik yang satu berada di 2 larik berikutnya. (2) Suiyun (Bt # 

Rima turut), yaitu tiap 2 larik, berima berbeda. (3) Rima silang (3i), yaitu 

dengan pola abab. (4) Rima peluk (8i), yaitu di antara 4 larik, larik ke-2 dan 

ke-3 sama atau berpelukan; dan (5) Rima sama (#4 8]), yaitu setiap rima akhirnya 

sama. Selain itu, adajuga rima patah. Menurut Suprapto (1993), Rima patah yaitu 

rima yang salah satu katanya tidak mengikuti rima larik yang lain, misalnya yang 

berpola aaba. 

Menurut Han Lihua (2005), Lianmian adalah teknik keindahan yang 

menggunakan lianmianci ( Et  i8  E] : morfem beruntun) untuk menekankan 

pengutaraan. Lianmian terbagi 3, yaitu berupa konsonan awal ganda (} £]g'), 

pengulangan bunyi akhir (it'), atau radikal ganda (3y 33 # ') 

Shunkou (JN El :  pengucapan mudah) adalah ketrampilan retorik yang 

menggambarkan suatu gejala secara ringkas dengan menggunakan bagian yang 

rimanya lebih rapi. 

Raokou (8 [ pengucapan sulit) sebenarnya merupakan suatu permainan 

bunyi. la memanfaatkan perulangan dan persilangan kata yang bunyi, rima, dan 
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nadanya sangat rentan keliru dalam kalimat atau paragraf, dibaca sekali lontar 

dengan cepat atau berulang-ulang. 

Pengaturan suku kata ( ii]  jf  %  di~oqi~n yinji~), yaitu pelatihan 

pengutaraan dengan segenap suku kata yang bunyi, rima, dan nada yang utuh 

sebagai satuannya; atau melakukan pengulangan, peniruan bunyi, atau pemberian 

imbuhan. 

Pengulangan bunyi ( r )terbagi 2 menurut ungkapan berima yang 

terbentuk dari bentuk kata dan struktur, yaitu (1) pola pengulangan total (2 il 

) yang berpola AA atau AABB; dan (2) pola pengulangan partial (#% Ii 

f) yang berpola ABB atau AAB. 

Selain itu, pengulangan bunyi juga terbagi 3 menurut bentuk pengulangan 

gramatikal yang tersusun dari perubahan bentuk dan struktur gramatikal, yaitu ( 1 )  

Pola AA dengan jenis kata nomina, numeraha, kata penggolong, adjektiva, atau 

verba bersuku kata tunggal bahasa Mandarin, memiliki pola perubahan bentuk 

pengulangan semacam ini. Nomina, numeralia, kata penggolong, dan jenis kata 

lain setelah diulang, memiliki makna gramatikal "setiap, dan lain-lain. Adjektiva 

bersuku-kata tunggal setelah diulang, sering ditambah huruf " tJ9 " untuk 

menunjukkan penguatan. (2) Pola AABB yang banyak digunakan adjektivauntuk 

menunjukkan perubahan bentuk, setelah diulang, menunjukkan penguatan dan 

makna gramatikal lainnya. (3) Pola ABAB yang dimiliki verba dan adjektiva 

Verba bersuku-kata ganda setelah diulang, memiliki makna "mencoba", 

"melakukan sebentar", dan makna gramatikal lain. Adjektiva bersuku-kata ganda, 

morfem "A" (baca: morfem tertentu) memiliki suatu bentuk pengulangan yang 

menerapkan pola ABAB yang bermakna derajat, setelah diulang memiliki makna 

yang menguatkan. 

Peniruan bunyi (#tl # ntsheng) yaitu pemanfaatan kata tiruan bunyi untuk 

meniru suara obyektif seseorang a tau sesuatu. 

Pemberian imbuhan (kt chenzi) yaitu penyisipan beberapa huruf ke 

dalam kata atau kalimat tetapi tidak menunjukkan makna, hanya berfungsi 
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menambah dan menyesuaikan suku kata, serta menguatkan irama. Imbuhan 

terbagi 2, yaitu imbuhan kata umum (-#]i~rt) dan imbuhan syair lagu dan 

kidung (in], #t ) Imbuhan kata umum terbagi dua, yaitu pola sufiks ( 

fig f houzhuishi) dan pola infiks (#bf qi~nr~shi). Dalam pola sufiks (Fig 

"it hOuzhulshi), partikel atau untaian bunyi tertentu diletakkan di belakang kata. 

Sedangkan dalam pola infiks (#kf, qi~nr~shi), umumnya disisipkan partikel 

secara simetris ke tengah kata, dan umumnya membentuk 4 suku kata. Sementara 

itu, imbuhan syair lagu dan kidung terutama untuk membentuk perkataan dengan 

bunyi tambahan. 

Dalam aspek sernantis, rnakna yang dibahas mengacu pada makna kata 

tradisional. Teknik retorik aspek semantis terutama yang mengacu pada berbagai 

cara yang melakukan retorika dengan berbagai unsur aspek kategori makna kata. 

Kategori makna kata tradisional umumnya mencakup (1) relasi kumpulan makna 

kata seperti sinonim,antonim, dan polisemi; (2) warna kata yang mencakup warna 

citraan dan Wama gaya penggerak, serta Warnajarnan; (3) Penjelasan makna kata 

yang mencakup penjelasan kata, pengembangan nama, pelacakan nama, 

penjelasan lain, dan penjelasan menyimpang (Han Lihua, 2005). Tetapi saya 

hanya menganalisis sampai wama citraan saja, mengingat puisi ini hanya 

berjumlah 40 huruf. 

Relasi sinonimis ([a] & ) yaitu kata yang berbeda saling memiliki 

relasi makna yang sama atau pada dasamya sama. Sekelompok sinonim meskipun 

dari segi makna memiliki kemiripan, tetapi sebenarnya tidak sama. Dalam 

kondisi pengutaraan yang umumnya sama, selalu ada perbedaan tipis. Kita tentu 

perlu membedakan penggunaannya secara teliti untuk dipilih dan digunakan 

dengan tepat. Pembedaan sinonim dilakukan terutama dari ciri gramatikal kata, 

makna kata, warna gaya, dan lain-lain. Penempatan sinonim secara trampil, bisa 

menyampaikan perasaan dan maksud secara tepat dan cennat. Banyak sinonirn 

membuat cara pengutaraan menjadi sangat kaya dan berwarna, mengutarakan dan 

menciptakan kondisi kepada orang lain dengan tepat, sesuai, dan cermat. Sehingga 

memilih sinonim dengan tepat tidak hanya bisa membuat pengutaraan maksud dan 
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perasaan menjadi tepat, sesuai dan cermat, serta bisa menghindari pengulangan, 

sehingga bahasanya kaya akan perubahan. Selain itu, penempatan sinonim secara 

trampil juga bisa memperkaya kosakata bahasa Mandarin. Kata majemuk yang 

banyak dan struktur pepatah terbentuk dari perangkaian yang sejajar atau 

pemaduan yang saling silang. Kata-kata yang terbentuk dari smnonim 1mt, 

maknanya lebih kaya dan berat, pengutaraan pun lebih beragam. Relasi sinonimis 

umumnya terbagi menjadi tiga, yaitu (1) Bianwen (3 Z: pengubahan kata), yaitu 

penggunaan beberapa persamaan kata dan kemiripan kata dalam mengutarakan 

maksud yang sama atau mirip untuk menghindari gaya tulisan yang monoton, 

berulang-ulang, atau untuk menekankan perbedaan tipis beberapa kata. (2) 

Jiangyong (4: penurunan), yaitu penekanan makna kata dengan mengecilkan 

beberapa "kata besar" yang ruang lingkupnya lebih besar. (3) Lianyong (It: 

perangkaian), yaitu perangkaian setidaknya 3 kata yang maknanya berhubungan, 

struktumya sama, atau suku kata ganda yang sama, atau suku kata tunggal yang 

sama. 

Bianwen terbagi 2, yaitu Bif (# : penghindaran pengulangan) dan 

Biaoyi ( : penunjukan perbedaan). Lianyong terbagi menjadi 4, yaitu 

perangkaian kata nominal (% ii] t ii] i# It H] ), perangkaian kata adjektival (ia] 

t ii] i# It ), perangkaian kata verbal (ih ii] t± ii] i# It ) dan perangkaian 

campuran ( ¢ t# It ]) 

Relasi polisemis (3 ), yaitu Kata-kata berelasi polisemis mengacu 

pada kata-kata yang memiliki 2-3 makna kata. Seiring dengan perkembangan dan 

perubahan masyarakat, dalam pemakaian bahasa, makna kata pun berada dalam 

situasi yang terns berkembang dan berubah. Perubahan makna kata, wujud yang 

paling nyata adalah polisemi yang memajukan kata, sehingga mak.na kata lebih 

kaya. Selain itu, karena penguraian polisemis sebuah kata, maka bisa mnghasilkan 

kata baru. Tampaknya polisemi kata merupakan penggerak penggunaan kata, juga 

merupakan hasil perkembangan dan perubahan makna kata. Banyaknya makna 

dalam polisemi berkembang dari penggunaan makna awal atau makna dasar 

melalui perluasan atau perumpamaan, sehingga di antara beragam makna sebuah 
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pohsemi selalu memiliki relasi yang banyak. Relasinya ada yang langsung, tak 

langsung, dekat, atau jauh. Perbedaan ini membuat berbagai makna saling berelasi 

tetapi bebas. Mengenai relasi-relasi ini, harus memperhatikan pembedaan dalam 

penggunaan. Dalam menggunakan polisemi, harus memperhatikan lingkungan 

bahasa konteks. Meskipun polisemi memiliki banyak makna, tetapi berbagai 

maknanya selalu hanya berdampingan dalam kondisi yang relatif statis. Misalnya 

baru berdampingan dalam kamus. Dalam pemakaian bahasa, karena ada konteks 

yang konkret dan jelas, setiap kali menggunakan makna kata, maknanya selalu 

tunggal, yaitu hanya satu makna. Maka polisemi yang dalam keadaan statis, sama 

sekali tidak mempengaruhi penggunaan dan pemahaman. Ketika menggunakan 

kata-kata, tentu harus membuat lingkungan bahasa konkret dan jelas. Dalam 

menggunakan polisemi, juga harus semaksimal mungkin menguasai makna 

perluasan, makna perumpamaan, dan relasi-relasi di antara makna kiasan dan 

makna semula. Jika menguasai relasi ini, tentu bisa menata kekusutan berbagai 

makna dan terselusur. Sehingga jika menguasai seluruh rnakna sebuah kata, bisa 

mengungkapkan perasaan dan maksud secara tepat dan akurat. Selain itu, dalam 

menggunakan polisemi, juga harus membedakan polisemi dengan homofon yang 

serupa dengan bunyi lain, khususnya homonim yang cara penulisannya pun 

serupa. 

Relasi polisemis umumnya terbagi menjadi dua, yaitu (1) Huanyi (U 

pertukaran makna), yaitu pemanfaatan arnbiguitas atau kegandaan makna kata; 

mengutarakan makna yang satu dengan makna yang lain dalam lingkungan bahasa 

tertentu, sehingga kedua makna tersebut saling berkaitan. (2) Shuangguan (X]¢ 

dwimakna), yaitu pemanfaatan faktor homofon atau ambiguitas, sehingga 

sebagian bahasanya juga memiliki makna lapis luar (di luar makna leksikal) dan 

lapis dalam (di dalam makna leksikal). Makna lapis dalam digunakan untuk 

mengutarakan dan menekankan maksud. Shuang guan terbagi menjadi dua, yaitu 

Xieyin shuang guan (i BY': dwimakna yang homofon) dan Xieyi shuangguan 

(ilk /3Wt: dwimakna yang harmonis). Xieyin shuang guan memanfaatkan faktor 

homofon dan kemiripan bunyi, sehingga pengutaraan juga memiliki makna lapis 
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luar dan dalam. Makna lapis dalam digunakan untuk mengutarakan dan 

menekankan maksud. Sedangkan ieyi shuangguan memanfaatkan faktor 

ambiguitas kata atau kalimat, sehingga pengutaraan juga memiliki makna lapis 

luar dan dalam. Makna lapis dalam digunakan untuk mengutarakan dan 

rnenekankan maksud. 

Relasi antonimis ( & ) yaitu sekelompok kata yang maknanya 

bertentangan atau berlawanan menjadi antonim dan kata-kata yang berelasi 

antonimis. Kata-kata antonimis terbagi menjadi dua menurut kaitan makna kata­ 

kata antonimis, yaitu antonim mutlak (±~37] ]) dan antonim relatif (#] 

s)). Antonim mutlak disebut juga dengan antonim kontradiktif ( ]) 

Antonim ini saling menolak dalam hal sifat, tidak ada kondisi di tengah, 

menyangkal A, lalu membenarkan B; membenarkan A, lalu menyangkal B. 

Antonim relatif juga disebut antonim berlawanan (] I U] ). Antonim ini 

menyangkal A, tetapi belum tentu lalu membenarkan 8. Relasi antonimis makna­ 

makna polisemi lebih rumit, tidak seperti antonim kata bermakna tunggal yang 

satu berbanding satu. Makna- makna polisemi karena titik berat makna tidak 

sama, selalu memiliki antonim yang berbeda. Antomm memiliki fungsi asosiasi 

berlawanan yang jelas. Dalam pemakaian bahasa, antonim saling mengontraskan, 

membantu menyingkap kontradiksi sesuatu hal, sehingga memperlihatkan ciri 

khas sesuatu secara mendalarn, dan memberi kesan yang mendalam kepada orang 

lain. 

Relasi antonimis terbagi menjadi dua, yaitu Ironi (i) dan. Antitesis (] 

TD:i). Ironi yaitu penggunaan makna yang berlawanan untuk mengutarakan maksud 

yang sebenarnya. Antitesis (]If): yaitu dengan terampil merangkaikan kata yang 

memiliki hubungan antonim, sehingga saling mengontraskan. Ironi terbagi tiga, 

yaitu Ucapan kebalikan (IE ii), Sindiran ( id IE i%), dan Litotes (# 9#) 

Ucapan kebalikan yaitu pengutaraaan maksud sebenamya dengan mengucapkan 

kebalikannya. Sindiran yaitu sindiran permusuhan terutama terhadap gejala yang 

tak baik atau reaksioner. Litotes yaitu ejekan atau celaan terhadap diri sendiri. 
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Wama citraan dalam Wama kata, memadukan asosrns,, imajinasi, 

perasaan, dan pengalaman persepsi yang membangkitkan seseorang, sena 

pengkhayatan perasaan dengan warna citraan kata termasuk warna alami kata, ciri 

rasa, keadaan semangat, dan faktor lain, agar seseorang seperti melihat 

warnanya, mendengar suaranya, melihat keadaannya, dan datang ke tempatnya. 

Warna citraan terbagi 4, yaitu: (1) Pelukisan warna (#kf) yang memanfaatkan 

kata berwarna untuk menggambarkan warna obyektif suatu ha\ yang obyektif; (2) 

Pemberian warna (e:) yang memanfaatkan kata berwarna dan mewarnai rasa 

subyektivitas terhadap sesuatu yang abstrak atau tidak obyektif; (3) Pelukisan 

keadaan (iI) yang memanfaatkan kata yang berwarna citraan penglihatan, 

pengecap, sentuhan, dan lain-lain yang lebih kuat untuk menggarnbarkan kesan 

terhadap keadaan sesuatu. Umumnya menggunakan kata berpola AAB, ABB, dan 

lain-lain; (4) Penambahan dinamika (#ih) yang mengutarakan perasaan dinamis 

atau perasaan tiga dimensi yang lebih kuat dengan memilih kata yang penuh 

dinamika dan paling bisa menyampaikan maksud secara hidup, khususnya verba 

(Han Lihua, 2005) 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang saya gunakan dalam meneliti struktur puisi 

Tmnggal di Gunung, Tidur di Musim Gugur (LI f #% Shin Ji Qi Mian) karya 

Wang Wei ini adalah Metode pengumpulan data,metode penelitian formal, dan 

Metode kualitatif adalah cara-cara memahami makna dan pesan dalam karya atau 

naskah sesuai dengan hakikat objek, yaitu sebagai studi kultural (Ratna, 20 I 0) 

Metode pengumpulan data berupa teks karya sastra dari puisi Tinggal di 

Gumung, Tidur di Musim Gugur (LI l Shin .J Qi Mian) karya Wang Wei 

sebagai sumber primer dan di dukung beberapa literatur sebagai sumber sekunder. 

Metode penelitian formal adalah cara-cara memahami aspek-aspek bentuk, 

yaitu unsur-unsur karya sastra (Ratna, 20 I 0). Sedangkan Metode kualitatif adalah 
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cara-cara memahami makna dan pesan dalam karya atau naskah sesuai dengan 

hakikat objek, yaitu sebagai studi kultural (Ratna, 20 I 0). 

H. Manfaat Penelitian 

Saya berharap penelitian struktur puisi Tinggal di Gunung Tidur di Musim 

Gugur (LI f # l Shan J Qi Mian) karya Wang Wei ini dapat memberi 

manfaat untuk pengembangan ilmu. Dengan kata lain, saya berharap penelitian 

saya ini bermanfaat untuk penelitian atau pengembangan pengetahuan tentang 

penyusunan puisi agar unsur-unsur dalam tiap puisi lebih baik, atau lebih 

menarik. 

I. Sistematika Penyusunan Skripsi 

Saya berusaha menyusun skripsi ini secara sistematis. Isi skripsi ini, saya 

susun menjadi 4(empat) bab. lsi skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab mi berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

landasan teori, metode penelitian, manfaat pnelitian, dan sistem 

ejaan. 

BAB II ANALISIS UNSUR FONETIS PUISI TINGGAL DI 

GUNUNG, TIDUR DI MUSIM GUGUR(LI IR SHAN JU 

QIU MIAN) KARYA WANG WEI 

Bab ini berisi analisis unsur fonetis yang mencakup penyelarasan 

irama, pengaturan bunyi, rima, dan nada. 
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BAB lll 

BABIV 

ANALISIS ASPEK SEMANTIS PUISI TINGGAL DI 

GUNUNG, TIDUR DI MUSIM GUGUR (LI#IR SHAN JU 

QIU MIAN) KARY A WANG WEI 

Bab ini berisi analisis aspek semantis yang mencakup relasi 

kumpulan makna kata, dan warna citraan dalam warna kata. 

PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian saya berdasarkan 

pendekatan formal, termasuk baik-buruk puisi yang saya teliti. 

J. Sistem Ejaan 

Dalam penulisan nama orang, tempat, istilah, dan ungkapan bahasa Cina, 

saya menggunakan huruf Cina dan ejaan Hanyu Pinyin (i# ##) 
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